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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR 
 Seperti telah diketahui bersama  bahwa makam proklamator Republik Indonesia, 
Soekarno berada di Blitar, sebuah kota di Jawa Timur. Keberadaan makam ini dikelolala oleh 
pemerintah Kota Blitar, yang kemudian berkembang  menjadi salah satu obyek wisata di Kota 
Blitar sebagai obyek wisata ziarah. Makam ini banyak dikunjungi oleh pengunjung baik dari 
dalam kota maupun dari luar Kota Blitar. Pemerintah Kota Blitar mengelola makam Bung Karno 
ini sehingga khalayak ramai dapat berziarah ke makam beliau dengan leluasa. Antusiasme 
masyarakat untuk mengunjungi makam ini cukup tinggi, sehingga makam ini selalu saja 
dikunjungi masyarakat terutama pada hari libur dan malam Jumat. Untuk melengkapi obyek 
wisata makam tersebut, pemerintah Kota Blitar mempunyai keinginan untuk membangun 
sebuah museum di dekat makam Bung Karno tersebut. Museum Bung Karno tersebut akan 
menampung segala sesuatu atau benda-benda peninggalan Bung Karno dan informasi tentang 
Bung Karno. 
Berawal dari rencana pemerintah Kota Blitar untuk membangun Museum  Soekarno 
tersebut, penulis mulai berimajinasi  bagaimana jika desain bangunan museum Soekarno 
tersebut merupakan representasi dari bentuk arsitektural yang ada pada era Soekarno. Suatu 
bentuk arsitektural yang ‘dekat’ dengan Soekarno pada masanya. Hal ini bisa terakomodasi 
mengingat Bung Karno sendiri berdiri tidak  jauh dengan arsitektur pada masa kejayaannya. 
Beliau dikenal memiliki “Proyek Mercusuar” yang ia canangkan untuk membentuk National 
building, National Pride sebagai bentuk arsitektural yang dapat dibanggakan oleh bangsa 
Indonesia. Penulis mempunyai keinginan untuk menghadirkan bentuk arsitektural dengan 
langgam arsitektur pada era Soekarno yang banyak diwakili oleh ‘Proyek Mercusuar 
Soekarno’. Kemudian  tentu saja penulis harus mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan 
Soekarno, terutama yang berkaitan dengan “Proyek mercusuar”. Pada saat mempelajari buku-
buku tentang Soekarno itulah, penulis menemukan sebuah buku yang membahas wasiat 
Soekarno dan keinginan Soekarno terhadap makamnya, dimana keinginan tersebut sangat 
berbeda dengan keadaan yang ada sekarang. Buku itu membahas keinginan  yang kuat dari 
seorang Soekarno yang menghendaki jasadnya dikubur hanya dibawah pohon rindang saja. 
Selain itu di mana seharusnya beliau dimakamkan seringkali menjadi polemik. Keadaan  yang 
tidak bisa dipungkiri adalah bahwa saat ini makam Soekarno  berada di Blitar, dan hal ini telah 
diketahui oleh masyarakat luas. Masyarakat telah mengenal Blitar sebagai tempat Soekarno 
Sang Proklamator disemayamkan. Hal tersebut di atas  kemudian memicu keinginan penulis 
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untuk menyisipkan sebuah keinginan seorang Soekarno terhadap bentuk fisik makam beliau 
yaitu untuk dikubur di bawah pohon rindang dalam kesederhanaan dengan eksisting  makam 
beliau di Blitar. 
Berangkat dari sinilah penulis mulai berimajinasi tentang wadah yang dapat 
menampung hal-hal yang telah dipaparkan di atas. Penulis menyadari bahwa ibarat sebuah 
rumah yang mencerminkan jiwa dari penghuninya, maka penulis mengharapkan makam 
proklamator yang ada di Blitar ini bisa menyampaikan pandangan seorang Soekarno dalam 
arsitektur, dalam hal ini ‘Proyek mercusuar” Soekarno yang merupakan representasi arsitektur 
pada kejayaan era Soekarno. 
 
B. TUJUAN 
 Berpijak dari segala sesuatu yang berkaitan dengan Soekarno,  dalam hal ini arsitektur 
dan keinginan Soekarno terhadap makamnya, penulis ingin mewadahi berbagai kepentingan 
dan juga imajinasi penulis sendiri.  Kepentingan yang muncul dari berbagai pihak itu antara 
lain; adanya keinginan dari pemerintah Kota Blitar yang mempunyai keinginan untuk  
melengkapi obyek wisata di Blitar dengan mendirikan sebuah museum di kompleks makam 
Bung Karno. Selain itu juga adanya keinginan yang kuat dari seorang Soekarno yang 
mempunyai imaji sendiri terhadap makamnya. Dari beberapa kepentingan itulah penulis 
mempunyai keinginan  untuk meredesain kompleks obyek wisata makam Bung Karno ini 
sehingga dapat mewadahi berbagai kepentingan tersebut.  Penulis ingin  meredasain makam 
sesuai dengan keinginan Soekarno seperti tercantum dalam pesan-pesannya dan merancang 
desain museum  Soekarno dengan langgam arsitektur pada era Soekarno, atau paling tidak 
mendekati  bentuk arsitektur yang ada pada era Soekarno. 
 
 
 
 
 C. METODE PERANCANGAN 
 Dalam  perancangan ini penulis mempunyai keinginan untuk mewadahi dua 
kepentingan yang berbeda, yaitu redesain makam Soekarno sesuai dengan keinginan seorang 
Soekarno dan perancangan museum Soekarno dengan langgam arsitektur pada era Soekarno. 
sehingga penulis perlu melakukan studi terhadap dua hal pula. Pertama dalam rangka 
perancangan museum Soekarno sebagai representasi dari langgam arsitektur pada era 
Soekarno dalam hal ini diwakili ‘proyek mercusuar’, maka yang  menjadi tugas penulis adalah 
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mempelajari arsitektur di era Soekarno. Dari perkembangan arsitektur  tersebut agar lebih 
spesifik penulis kemudian mempelajari arsitektur yang berhubungan dekat dengan Soekarno 
terutama pada saat Soekarno menjabat sebagai Presiden RI. Pada saat itulah Soekarno 
mempunyai kesempatan untuk ikut menentukan pembangunan di negara kita. Presiden 
Soekarno menggalakkan pembangunan gedung-gedung yang megah dan monumental yang 
dikenal sebagai Proyek Mercusuar. Proyek mercusuar inilah yang akan dikupas secara 
mendalam oleh penulis untuk kemudian dicari karakter yang menonjol. Kemudian  hasil dari 
studi terhadap “Proyek Mercusuar” tersebut digunakan penulis sebagai acuan untuk 
mendesain museum Soekarno. Kemudian karena dalam proses perancangan ini penulis 
mempunyai keinginan untuk menyisipkan wasiat Soekarno, tentang bentuk fisik makam beliau, 
maka penulis kemudian berusaha mencari tahu bagaimanakah keinginan Soekarno terhadap  
makam beliau. Penulis berusaha mencari sumber-sumber yang dapat memperkuat hal tersebut 
untuk kemudian digunakan sebagai acuan untuk meredesain makam Bung Karno.  
 
D. SUSUNAN PENULISAN                       
 Penulis menyusun tulisan ini menjadi empat bagian.  Bagian pertama merupakan 
pendahuluan yang memaparkan ujung darimana keinginan penulis ini berasal, dan  langkah-
langkah atau metode yang akan ditempuh.  Bagian kedua merupakan proses penulis untuk 
mengetahui dan menjabarkan tentang Soekarno, arsitektur era Soekarno dan proyek 
mercusuar Soekarno. Berisi penggalian tentang pribadi dan cita-cita seorang Soekarno, 
pandangan Soekarno terhadap arsitektur serta perkembangan arsitektur yang memberikan 
pengaruh pada “Proyek Mercusuar Soekarno”. Kemudian secara lebih mendalam dilakukan 
pembahasan tentang “Proyek mercusuar” Soekarno yang merupakan representasi cita-cita 
Soekarno dalam arsitektur sekaligus berpolitik. Bagian tiga merupakan konsep perencanaan 
dan perancangan obyek wisata  makam proklamator di mana akan dilakukan analisa kegiatan, 
analisa tapak dan analisa bangunan museum sebagai salah satu sarana pelengkap pada 
kompleks obyek  wisata makam proklamator ini. Pada bagian terakhir adalah transformasi dari 
telaah  yang telah dilakukan oleh penulis pada “Proyek Mercusuar Soekarno” dan aplikasinya 
terhadap rancangan desain museum Soekarno serta redesain makam Soekarno dengan 
konsep desain yang mengacu pada cita-cita seorang Soekarno yang diharapkan mampu 
mewadahi berbagai macam kepentingan. 
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BAB II 
SOEKARNO DAN ARSITEKTUR 
 
A. SOSOK SOEKARNO 
1. Soekarno sebagai sosok individu  
Cara yang mudah untuk melukiskan diri Soekarno adalah menamakannya  sebagai 
seorang pecinta. Soekarno mencintai negeri ini,   Soekarno mencintai rakyatnya. Soekarno 
mencintai wanita dan ia mencintai seni dan yang paling tidak kalah penting  ia mencintai dirinya  
sendiri. 
 Soekarno lahir dalam naungan bintang Gemini. Lambang kekembaran yang 
berlawanan dan itulah Soekarno. Dua sifat yang bertentangan. Soekarno bisa keras laksana 
baja akan  tetap Soekarno juga bisa lembut penuh dengan perasaan. Soekarno adalah 
seorang yang keras kepala,   mempunyai idealisme tinggi tetapi ia juga dengan mudah dapat 
memaafkan orang lain. Dengan berani ia menghadapi musuh-musuhnya,   ia jebloskan dalam 
penjara namun ia tidak tega melihat burung yang terkurung dalam sangkar.  Soekarno 
menyadari sepenuhnya dalam jiwanya seringkali mengalami pertentangan-pertentangan. 
  Soekarno menjatuhkan hukuman mati tetapi,   namun  Soekarno tidak pernah 
mengangkat tangan untuk membunuh seekor nyamuk. Sebaliknya ia berbisik kepada binatang  
itu,  ”Hayo nyamuk pergilah jangan kau gigit aku ”.  Padahal sebagai Panglima tertinggi 
Soekarno mengeluarkan  perintah untuk membunuh. 
 Sebagai sosok pribadi Soekarno juga merasakan pertentangan dalam dirinya. 
Soekarno bisa marah dengan suara yang meledak-ledak sehingga membuat orang 
disekitarnya  diam tak berkutik,   namun segera setelah emosinya  telah reda ia meminta maaf 
kepada mereka dengan tulus.  
 Tidak seorangpun dalam peradaban modern ini yang menimbulkan banyak perasaan 
pro dan kontra seperti seorang Soekarno. “Soekarno dikutuk seperti bandit dan dipuja bagai 
dewa”. Bagaimana seorang nelayan tua pernah datang pada Soekarno,   mencium kakinya 
dengan berlinang air mata karena ia berjanji  sebelum mati ia akan melihat wajahnya  dan 
menujukkan kesetiaan dan kecintaannya pada Soekarno.  Banyak orang menganggap 
Soekarno dewa,   mempunyai kekuatan untuk menyembuhkan. Orang Bali menganggapnya  
jelmaan dewa wisnu. Mereka yakin Soekarno membawa restu untuk mereka. 
 Bahkan kelahiran Soekarno  sendiri diiringi oleh pertanda yang ditafsirkan dengan 
bertentangan. Ketika Soekarno lahir Gunung Kelud yang letaknya tidak jauh dari rumah kami,  
meletus. Orang yang percaya tahyul meramalkan. ”Ini adalah penyambutan kepada bayi 
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Soekarno”. Sebaliknya orang Bali mempunyai kepercayaan lain,  kalu Gunung agung meletus 
ini berarti rakyat telah melakukan maksiat. Jadi orangpun dapat mengatakan Gunung Kelud 
tidak menyambut bayi Soekarno. Gunung Kelud malah menyatakan kemarahannya,   karena 
anak yang begitu jahat telah lahir di bumi ini. 
 Pernah suatu hari Soekarno menerima laporan yang bertentangan tentangnya. Di pagi 
hari sebuah majalah menulis bahwa seluruh rakyat telah menentang Soekarno,   orang-orang 
kampung sekarang sudah muak dengan Soekarno. Hari itu juga di sore harinya seorang 
kepala polisi melaporkan padanya, betapa rakyat sangat mencintai Soekarno terutama rakyat 
jelata. Mereka memasang potret Soekarno hampir di seluruh ruangan di rumah mereka,  
bahkan di rumah pelacuran sekalipun. 
 Soekarno juga menjalin persahabatan yang baik dengan para pemimpin negara-
negara lain. Akan tetapi dengan kejamnya pers mereka menulis berita yang mencela 
Soekarno. Pers Amerika menyandingkan  foto Soekarno dengan seorang penari striptise 
setengah telanjang sebuah rekayasa. Kedua itu ditempelkan satu sama lain. Ini adalah 
perbuatan kotor yang dilakukan terhadap seorang Kepala Negara. Majalah Time dan ‘Life’ 
terutama sangat kurang ajar terhadap saya. Coba pikir ‘Time ‘ menulis,  ” Soekarno tidak bisa 
melihat rok tanpa nafsu”. Padahal  ia menjalin hubungan yang baik dengan presiden mereka. 
Selalu mereka menulis yang jelek-jelek tak sekalipun mereka menulis hal yang baik 
tentangnya. Lalu apakah ia harus mencintai mereka,   dengan perlakuan mereka terhadapnya. 
Ketika ia berteman dengan negara-negara Sosialis. Barat menuduh Soekarno bermuka manis  
kepada mereka. Negara Sosialis tidak mengijinkan pers mereka mengejek Soekarno,   tentu 
saja ia menghormati mereka. 
 Berilah Soekarno sebuah pisang dengan sedikit simpati yang tulus keluar dari lubuk 
hatimu,   maka ia akan mencintaimu untuk selama-lamanya. Akan tetapi berilah Soekarno 
sejuta dolar dan di saat itu engkau tampar mukanya  di muka umum,   maka sekalipun nyawa 
tantangannya,   Soekarno akan berkata padamu,  “Persetan”. Soekarno menjadi orang yang 
paling menyenangkan di dunia,  apabila Soekarno merasakan arus persabatan sebaliknya 
Soekarno akan meradang di saat iamenerima penghinaan. Dengan satu perkataan yang 
lembut ia akan melebur. Soekarno  bisa keras seperti baja,   tetapi Soekarnopun bisa 
sangat lunak. 
 Bung Karno mempunyai kepercayaan yang bersegi tiga. Dalam bidang politik 
Soekarno adalah seorang Nasionalis. Dalam kepercayaan Soekarno adalah seorang yang 
beragama. Dan dalam ideologi Soekarno adalah seorang Sosialis. Sosialis! Sekali lagi seorang 
Sosialis bukan Komunis. Soekarno tidak akan menjadi Komunis karena Soekarno percaya 
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kepada Tuhan. Mungkin inilah yang yang menyebabkan banyak salah pengertian terhadapnya. 
Mereka tidak dapat menerima apa yang ia pilih dan Soekarno tidak dapat memilih dan 
berpegang hanya pada salah satu diantara mereka. Karena itulah Soekarno menemukan 
banyak hal yang kontradiktif  dalam dirinya.  
 Ketika Soekarno berpidato di depan ribuan pendengar Soekarno adalah ‘singa podium’ 
yang dapat membawa ribuan massa tersebut larut dalam suaranya  menyetujui pemikiran-
pemikiran Soekarno. Di negara-negara lain mereka menyambutnya  dengan ramah. Bahkan 
kaisar Jepang langsung menjabat tangannya  ketika Soekarno menemuinya,  hal yang jarang 
ia lakukan kepada tamu dari negara lain. Di daerah-daerah kecil kedatangannya  selalu 
disambut dengan meriah,  mereka memuja Soekarno. 
 Memang tidak ia pungkiri,   Soekarno dihormati oleh banyak orang,   bahkan ia 
mempunyai masa,   tetapi dibalik itu ia merupakan  sosok  yang selalu membutuhkan 
dukungan dari orang-orang yang ia cintai. Ketika ia  kecil,    miskin dan penyakitan. Soekarno 
tidak punya mainan,   hingga ia merasa  tidak punya apa-apa selain ibu. Soekarno melekat 
padanya,   karena ia adalah satu-satunya sumber pelepas kepuasan hatinya.  
 Ketika Soekarno dalam massa perjuangan,   mengalami masa pembuangan Inggit 
adalah wanita yang menggantikan posisi ibunya  dihatinya. Dia wanita yang tidak memberikan 
pendapat-pendapat. Dia hanya memandang dan menunggunya,   dia mendorong dan memuja. 
Dia memberikan kepadanya  segala sesuatu yang tidak bisa diberikan oleh buku. Dia 
memberikan kepadanya  kecintaan,  kehangatan dan tidak mementingkan diri sendiri. Ia 
memberikan segala apa yang Soekarno perlukan yang tidak ia peroleh semenjak ia 
meninggalkan rumah ibu. Inggit sangat baik kepadanya. Dia adalah ilham Soekarno. Dialah 
pendorongnya. Dengan Inggit berada di sampingnya  Soekarno melangkah maju memenuhi 
amanat menuju cita-cita. 
 Ketika Soekarno menjadi Presiden,   orang yang paling berkuasa di negara ini,   
kadang-kadang dilarut tengah malam,   ia menelpon seseorang yang dekat dengannya  seperti 
Subandrio,   Wakil Perdana Menteri Satu dan katanya,    ”Bandrio,   datanglah ketempat saya,   
temani saya,   ceritakan padanya  sesuatu yang ganjil,   ceritakan lelucon,   berceritalah 
tentang apa saja asal bukan tentang politik. Dan kalau saya tertidur,   ma’afkanlah. Soekarno 
lelah. Terlalu lelah.  
 Dan dipagi hari ketika sarapan ia akan meminta sekretaris wanitanya  untuk sekedar 
membelah telur untuk sarapannya,   meskipun Soekarno tahu ia  sendiri bisa melakukannya. 
Soekarno hanya membutuhkan sedikit perhatian untuk dirinya  sendiri,   hal yang membuatnya  
senang dan bersemangat. Setelah hal-hal yang berhubungan yang berbau politik,   yang 
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membuatnya  lelah.  ( Cindy Adams dalam BUNG KARNO PENYAMBUNG LIDAH RAKYAT 
,1966) 
 
2. Soekarno,   Orator yang kharismatik 
 Kakek dan nenek Soekarno,   keduanya menyatakan bahwa Soekarno mempunyai 
kekuatan-kekuatan gaib sejak kecil. Bilamana ada orang yang sakit di kampung itu,   neneknya  
selalu memanggil Soekarno  dan dengan lidah ia menjilat bagian yang terasa sakit. Anehnya si 
Sakit menjadi sembuh. Akan tetapi lintasan-lintasan gaib penglihatan gaib yang biasa ia lihat 
itu menghilang ketika Soekarno mulai menumukan kekuatan pidatonya  terhadap rakyat. Mula-
mula Soekarno belajar menarik perhatian pendengarnya. Soekarno tidak hanya menarik,   
bahkan ia pegang perhatian mereka. Mereka terpaksa mendengarkan. Suatu getaran mengalir 
ke sekujur tubuhnya  ketika mengetahui,   Soekarno memiliki suatu kekuatan untuk 
menggerakkan massa. Ia menguraikan pokok pembicaraan dengan sederhana,   dengan 
bercerita. Soekarno berbuat menurut getaran perasaannya.  
  Pertama sekali ia memanfaatkan pertemuan-pertemuan kecil untuk menyampaikan 
pidatonya. Mereka melihat kepadanya  kalau Soekarno berbicara. Mereka memandangnya  
seperti memuja. Mata-mata terbuka lebar,   muka-muka terangkat ke atas. Meneguk semua 
kata-katanya  dengan penuh kepercayaan dan harapan. Nampak jelas Soekarno menjadi 
pembicara yang ulung.  Ia berada dalam urat nadinya.                                                                                                                                  
 Akhirnya Soekarno menyadari untuk lebih berhati-hati dengan ucapan-ucapannya. 
Pengaruhnya  terhadap rakyat sudah tumbuh sedemikian besar,  sehingga kalau Soekarno 
berkata,  ”makan batu”,  mereka akan memakannya. Soekarno mengira ini ditimbulkan karena 
apa yang ia ucapkankan dengan keras sesungguhnya adalah apa yang mereka sendiri pikirkan 
dan rasakan dalam hati-sanubari mereka. 
 Soekarno berbicara kapan saja dimana saja. Di dalam dan di luar. Di bawah teriknya 
matahari dan di musim hujan.  Pada suatu kali karena hujan yang begitu deras maka ia baru 
sampai pada rapat yang seharusnya datang jam sembilan pagi. Rakyat yang sudah bercerai 
berai berkerumun lagi,   berdiri dengan berpayung daun pisang dan apa saja yang bisa mereka 
jadikan pelindung.  Pada kesempatan yang lain,  cuaca demikian buruknya,  sehingga 
meskipun ia memakai jas hujan Soekarno basah kuyup oleh air yang mencucur dari langit. 
Diwaktu itulah ia mengajak,  ” Nah,  sekarang bagaimana kalau kita memanaskan badan kita 
dengan menyanyi bersama-sama? ”Disela-sela petir yang menggemuruh terdengarlah satu 
suara yang mengikutinya. Kemudian yang lain. Lalu ratusan suara terpadu. Dan tidak lama 
kemudian menggemalah 20.000 suara manjadi satu paduan yang gembira. Di lapangan 
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sederhana di Jawa Tengah ini nyanyian itu mengikat kami menjadi satu,  ikatannya lebih erat 
dari rantai besi. ( Cindy Adams dalam BUNG KARNO PENYAMBUNG LIDAH RAKYAT ,1966) 
Itulah gambaran singkat tentang sosok seorang Soekarno sebagai sosok individu dan seorang 
tokoh besar  yang penuh dengan kontroversi. 
 
B. SOEKARNO MEMANDANG ARSITEKTUR 
 Soekarno menimba ilmu di Institut Teknologi Bandung mengambil Jurusan Teknik 
Sipil. Di kota Bandung itulah Soekarno belajar politik dan teknik. Meskipun pribumi adalah 
golongan minoritas,   tidak mengurangi niatnya  untuk menimba ilmu di sana. Soekarno 
menyukai teknologi dan juga seni. Menggambar arsitektur baginya  sangat menarik,   apalagi 
kalkulasi. 
 Ketika Soekarno menjadi presiden,   saat itulah ia mempunyai kesempatan untuk turut 
serta dalam proyek penataan Kota Jakarta sebagai ibukota negara. Soekarno menginginkan 
arsitektur sebagai salah satu jalan agar negara kita dikenal oleh masyarakat luas,   oleh dunia 
luar. Soekarno memikirkan suatu rencana yang nantinya akan tetap dipandang oleh 
masyarakat luas,   masyarakat dunia. Sebagai suatu cara bangsa Indonesia untuk 
menunjukkan jati diri bangsa kita,   sebagai bangsa yang besar dan tidak bodoh. 
Pada saat itu hampir di setiap tindakan dan pemikirannya  mendapat  pro dan kontra 
dari berbagai pihak. Juga ketika Soekarno membangun gedung-gedung yang megah 
sedangkan  rakyatnya  kelaparan,   hal itu banyak menumbuhkan pro dan kontra. Hotel 
Indonesia yang menjulang tinggi sementara rakyatnya  kebingungan untuk mencari sesuap 
nasi. Semua itu telah  ia pikirkan,   meskipun negeri ini sedang dilanda kemiskinan negara kita 
memerlukan suat perubahan yang menunjukkan kepada dunia luar bahwa Indonesia itu ada. 
Agar tidak selamanya kita dihina sebagai negara yang penuh dengan orang-orang bodoh yang 
tidak bisa berbuat apa-apa. Soekarno tidak ingin negari kita selamanya menjadi bahan ejekan 
negara lain. Soekarno ingin membangkitkan rasa bangga dan cinta tanah air rakyat Indonesia 
yang telah lama dijajah. Dengan munculnya gedung-gedung megah itu mereka akan melihat 
kita mampu berbuat sesuatu,   mampu membangun bangsa kita sendiri. Juga untuk 
memperoleh devisa yang tidak mungkin kita peroleh dari jalan lain. Kita harus berpikir ke 
depan,   penuh dengan strategi jangan lalu tenggelam dalam ketidakberdayaan.  
 Soekarno senang mengadakan sayembara dan memilih yang ia anggap terbaik 
diantara mereka,   yang sesuai dengan pemikirannya. Hotel Indonesia,   Toko serba ada 
Sarinah,   Gedung Conefo,   Masjid Istiqlal,   Tugu Monas,   Gelora Senayan lahir dari 
pemikiran,   ide maupun persetujuan dari Soekarno. Ide-idenya  selalu berusaha 
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memperkenalkan bangsa  Indonesia  kepada dunia luar. Ingin ia hapus citra ‘Kuli’ yang melekat 
pada bangsa kita dengan membangun karya-karya arsitektur yang megah. Akan ia buat dunia 
luar tahu bahwa ada sebuah negara yang bernama Indonesia,   Soekarno benci ketika mereka 
tidak pernah mendengar nama Indonesia,   dan tidak tahu di mana letak Indonesia.  Orang 
kemudian sering mengatakannya proyek pembangunan gedung-gedung tinggi  di Jakarta dan 
bangunan-bangunan monumental itu sebagai politik ‘mercusuar’. Soekarno menginginkan 
melalui arsitektur ‘mercusuar’ ini bangsa Indonesia mendapat pengakuan dari bangsa lain. 
 Bahkan ketika Soekarno dibuang ke Bengkulu,   ia merencanakan pembangunan 
masjid  yang menerobos tatanan yang ada di sana. Masjid yang ada di sana kolot dan tua,   ia 
membuat rencana sebuah masjid dengan tiang-tiang dengan ukiran timbul yang sederhana 
dan pagar tembok putih yang tidak ruwet. Tetapi sayang pada saat itu mereka belum bisa 
menerima pemikirannya,   yang akhirnya membuat ia  mempunyai musuh. Hal itu terjadi 
karena Soekarno selalu menginginkan sesuatu yang lain yang mengagumkan ketika orang 
memandangnya. Dan Soekarno akan terus melakukannya meskipun orang memandangnya 
salah. Karena mereka tidak tahu apa yang Soekarno pikirkan. 
 Banyak orang yang berhati katak dengan mentalis warung kopi menghitung-hitung 
pengeluaran yang ia lakukan dan menuduhnya menghambur-hamburkan uang rakyat. Ini 
semua bukanlah untuk kejayaannya,  semua ini dibangun untuk kejayaan bangsa. Supaya 
bangsanya  dihargai oleh seluruh dunia. Tulang punggung tanah air ini  membeku  ketika 
mendengar pertandingan Asian Games 1962 akan diadakan di ibukota. Bangsa kita lalu 
mendirikan stadion dengan atap melingkar yang tak ada duanya di dunia. “Kota-kota lain boleh 
memiliki stadion yang lebih besar,   tapi saat itu tak satupun yang mempunyai atap melingkar 
seperti kepunyaan kami.” Yah memberantas kemiskinan dan kelaparan rakyatnya  memang 
penting,   tetapi memberi makan jwa yang telah diinjak-injak dengan sesuatu yang dapat 
membangkitkan kebanggaan mereka,   inipun penting. Dari paparan di atas terlihat dengan 
jelas bahwa Soekarno mempunyai semangat yang sangat tinggi untuk membawa Indonesia 
menjadi lebih baik, salah satunya melalui arsitektur yaitu dengan mencanangkan “Proyek 
Mercusuar”. ( Cindy Adams dalam BUNG KARNO PENYAMBUNG LIDAH RAKYAT ,1966) 
 
C.MAKAM  SOEKARNO MENURUT CITA-CITA SOEKARNO 
 Bagaimana dengan keinginan Bung Karno sendiri ? Sangat penting untuk 
diketahui bahwa Bung Karno sebagai sosok individu mempunyai imajinasi dan cita-cita 
terhadap makamnya. Bahkan ia menulis sendiri dalam wasiatnya,   meskipun wasiat tersebut 
ditafsirkan oleh beberapa orang dengan cara berbeda ada beberapa hal yang menunjukkan 
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bagaimana sebenarnya keinginan Bung Karno terhadap kuburnya. Bung Karno menginginkan 
ia dikuburkan di bawah pohon yang rindang,   di bukit berombak dengan gemericik air. Hal ini 
sering ia tuliskan pada pesan-pesan yang beliau tulis maupun beliau katakan dan kemudian 
ditulis di An Autobiografi As Told To Cindy Adams,   antara lain beliau berkata: “Aku sangat 
mengingini bernaung di bawah pohon yang rindang,   yang dikelilingi oleh alam sekitar yang 
indah.. Aku ingin beristirahat di udara bukit yang berombak-ombak dan dalam kesederhanaan 
darimana aku berasal. Aku tidak ingin semua gelarku ditulis di atas batu nisanku.”  Bung Karno 
sendiri juga mengatakan bahwa ia tidak mau di atas kuburnya di bangun cungkup yang megah. 
Sebagai penganut agama Islam,   beliau meyakini bahwa tidak perlu dan tidak boleh 
membangun cungkup pada sebuah makam. Sedangkan keinginan yang lain,   yang masih 
diperdebatkan berbagai pihak adalah di mana seharusnya Soekarno dimakamkan. Ada yang 
mengatakan Soekarno ingin dimakamkan di Bogor,   ada pula yang mengatakan Soekarno 
ingin dimakamkan di sebelah makam ibunya di Blitar. Menurut sebuah sumber (buku Wasiat 
Soekarno) Ibu Wardoyo,   kakak perempuan Bung Karno seperti yang dikatakannya pada Ali 
Moetopo,   pohon rindang yang dimaksud (Bung Karno) bukanlah pohon,   tetapi ibunya. 
Walaupun rasanya perlambang ini terlalu jauh dan agak sulit diterima. Agaknya masalah di 
mana seharusnya Bung Karno dimakamkan akan tetap menjadi polemik. 
 Meskipun perihal  di mana Bung Karno dikuburkan masih menjadi perdebatan hingga 
saat beliau wafat,   saat ini sebagaimana telah kita ketahui  bahwa pemerintahan Soeharto 
memutuskan untuk memakamkan beliau di kota tempat Soekarno dilahirkan. Lepas dari 
perdebatan di mana Bung Karno harus dimakamkan saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa 
makam Bung Karno telah diletakkan di kota Blitar. Masyarakat telah mengenal Blitar sebagai 
tempat Soekarno Sang Proklamator disemayamkan. Dari kenyataan tersebut masih tersisa 
sebuah harapan untuk mewujudkan keinginan Bung Karno tentang bagaimana  wujud makam 
beliau. Dari sini penulis berusaha untuk merepresentasikan  cita-cita Bung Karno pada 
makamnya yang ada sekarang. Meskipun mungkin tidak semua dapat terwujud tetapi imajinasi 
terhadap makam Bung Karno menumbuhkan keinginan pada diri penulis  untuk mewadahi cita-
cita Bung Karno akan makamnya dengan eksisting makam yang saat ini berada di Blitar 
  
Hal tersebut di atas diperkuat dengan adanya surat wasiat yang di tulis oleh Presiden 
Soekarno; 
 
Testamenku. 
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 Kalau aku mati,   kuburkanlah aku di bawah pohon yang 
rindang.Aku  
mempunyai isteri,   yang sangat aki tjintai dengan segenap djiwaku. 
Namanya 
 Ratna Sari Dewi. Kalau ia meninggal kuburkanlah ia dalam kuburku. 
Aku menghendaki ia selalu bersama aku. 
 
Djakarta 6 Djuni 1962 
 
Soekarno 
 
 Amanat  
 Djikalau saya meninggal,   kuburlah  djenasahku dibawah pohon 
yang rindang. Dan saya menghendaki supaya kelak jenazah isteri saya 
Hartini dikuburkan  dengan djenazahku itu. Artinya; supaya kuburan 
kami ber dua,   Hartini  dan saya,   berdampingan satu sama lain. 
  Saya tidak mengetahui siapa dari kami berdua akan meninggal 
lebih dahulu. Saya menghendaki,   supaja siapa diantara kami meninggal 
kemudian djenazahnyadikuburkan di sebelah (berdampingan) yang 
meninggal lebih dahulu. 
       Demikianlah amanatku 
       Bogor 16 September 1964 
          
    
 
 
        Soekarno 
 
(dikutip dari Buku Wasiat Sukarno) 
 
 
D. ARSITEKTUR  PADA ERA SOEKARNO 
1. Perkembangan Arsitektur Dunia 
  Dalam bahasan ini perkembangan arsitektur dunia perlu dipaparkan seebagai 
pengantar,   karena sedikit banyak akan mempengaruhi pula arsitektur yang berkembang di 
Indonesia pada saat itu. Sebelumnya agar ada batasan yang jelas,   tentang  arsitektur era 
Soekarno adalah arsitektur yang berkembang pada waktu Soekarno menjabat sebagai 
presiden,   dengan kurun waktu antara tahun 1950an sampai 1970an.  
  Pada era itu arsitektur dunia masih marak dengan perkembangan Arsitektur Modern. 
Di belahan bumi bagian barat sedang marak dengan International Styles. Ciri modernisasi 
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adalah dimulainya industrialisasi,   dan dalam arsitektur memunculkan industrialisasi bahan-
bahan bangunan. Bahan-bahan seperti beton dan kaca mendominasi perkembangan arsitektur 
pada era itu. Arsitektur  modern ini menampilkan kesederhanaan dan keheningan. Hal ini dapat 
ditangkap oleh ketiadaan ornamen dalam bangunan.   
  Arsitektur Modern dengan International Stylesnya  terus mengalami perkembangan,   
perubahan dan kekhasan pada suatu kurun waktu tertentu. Karena dalam hal ini penulis 
membahas langgam arsitektur pada era Soekarno yaitu antara tahun 50-an sampai dengan 
tahun 70-an,   maka langgam arsitektur yang akan dibahas di sini adalah yang terjadi pada 
kurun waktu tersebut.  Pada kurun waktu tersebut International Styles mengalami 
perkembangan,   yaitu apabila sebelumnya selalu didominasi dengan bentuk kotak atau 
persegi,   saat itu mulai menggunakan bentuk lain,   misalnya lingkaran. Pada era ini pula 
arsitektur monumental mulai bermunculan.  Arsitektur monumental pada era itu mempunyai 
kekhasan antara lain: 
· Bentuknya yang skluptural,   yaitu merupakan bentuk yang seperti pahatan. 
· Monumentalitasnya dibentuk dengan suatu bentuk massa yang padat dan berat. Pernah 
dikemukakan oleh seorang tokoh arsitektur,   Sigfreid Giedion dan Jose Luois  menulis 
bahwa monementalitas adalah suatu konsep yang dibentuk dari massa,   kekerasan atau 
kepadatan (solidity),   berat,   tidak dapat berpindah (immovability) 
· Beberapa arsitek pada kurun waktu itu,   menunjukkan monumentalitas bangunan dengan 
menggunakan ekspresi dari bentuk beton. Atau dengan mengkontraskan beton tertutup 
dengan tampilan baja dan kaca pada penyelesaian eksterior 
· Bangunan didominasi dengan struktur rangka. 
  Banyak karya-karya yang dikategorikan sebagai arstektur monumental karena 
bentuknya yang otentik,   megah skulptural. Boston City Hall,   yang dibangun pada tahun 1967 
merupakan Balai Kota baru Boston yang sangat mewakili bentuk arsitektur monumental. 
Boston City Hall terletak pada titik sentral kota Boston dan mempunyai bentuk persegi panjang,   
memiliki enam lantai dan strukturnya menampilkan kisi-kisi dengan beton eksposed. Efek 
bayangan kisi-kisi dan permainan elemen menampilkan bentuk yang dinamis,   memberikan 
bentuk skluptural yang menawan. Kesan monumental gedung ini selain ditampilkan oleh 
bentuknya,   juga dipengaruhi oleh tata letak dan lokasinya yang terbuka luas.  Selain Boston 
City Hall Yale Art & Architecture Building karya Rudolph,   New Heaven,   Connecticut 1963 
juga mempunyai bentuk yang skluptural.  Tampilannya didominasi dengan beton masif yang 
dikontraskan dengan elemen kaca. 
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  2. Perkembangan Arsitektur di Indonesia 
  Perkembangan  arsitektur di Indonesia sebelum merdeka sangat tergantung pada 
pemerintahan Hindia Belanda,   mengingat kondisi sosial masyarakat kita masih terjajah 
bangsa Belanda.Pada awal tahun 1900 perkembangan arsitektur di Indonesia terus 
berkembang. Pada umumnya bangunan yang muncul masih merupakan bangunan-bangunan 
Kolonial dengan langgam Eropa. Kemudian faham Nasionalisme dari gerakan kebangsaan 
mulai muncul dan melawan kolonial. Diikuti  dengan pencetusan Sumpah Pemuda dan 
meletusnya Proklamasi Indonesia  membuat perubahan pada perkembangan arsitektur di 
Indonesia. Pada saat politik selalu dilanda pergolakan-pergolakan,    Presiden Indonesia 
pertama saat itu melakukan upaya pembentukan pribadi dan karakter bangsa Indonesia,   yang 
dikenal dengan Nation and  Character Building. Yang kaitannya untuk mengangkat harga diri 
bangsa Indonesia yang pernah menjadi jajahan ke mata dunia,   perlu diwakili dengan adanya 
pembangunan diantaranya karya-karya arsitektur. Perkembangan arsitektur di Indonesia pada 
saat itu sangat terpengaruh dengan keadaan sosial politik negara,   dibawah pimpinan 
Presiden Soekarno,   yang semua itu terepresentaikan dengan adanya ‘Proyek Mercusuar’. 
Pada saat itu dibutuhkan hadirnya karya arsitektur yang mencirikan kemegahan bangsa 
Indonesia,   yang bukan lagi bangsa kuli.  
  Setelah dicanangkan “proyek mercusuar” oleh Soekarno,   maka mulai saat itu 
bermunculan bangunan-bangunan di Indonesia yang mengacu pada Proyek Mercusuar ini. 
Misalnya,   pembangunan Hotel Indonesia,   Bank Indonesia,    Masjid Istiqlal,   Bank 
Indonesia,   Conefo,   Gelora Senayan dan lain-lain. Kemunculan ‘proyek mercusuar’ sendiri 
terjadi pada saat Indonesia mengalami perubahan besar yaitu dari bangsa jajahan menjadi 
bangsa merdeka dan pada saat itu pengaruh perkembangan arsitektur dunia banyak 
mempengaruhi Negara kita.   
 
 
 
  3. Proyek Mercusuar Soekarno 
 Proyek mercusuar Soekarno merupakan efek dari keadaan sosial politik Indonesia 
yaitu tepatnya setelah Soekarno menjadi Presiden RI. Soekarno mempunyai ambisi yang 
besar untuk merubah citra bangsa Indonesia dari citra kuli Belanda menjadi citra bangsa yang 
mandiri.  Proyek mercusuar adalah proyek yang digunakan untuk memperoleh nama dan untuk 
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bergagah-gagah.1 Bung Karno ingin memperkenalkan bangsa Indonesia dengan memunculkan 
karya-karya arsitektur yang megah.2 Proyek Mercusuar’ merupakan representasi mentalite 
Soekarno yang sangat padat dengan berbagai gagasan. Seakan semua gaya ingin diterapkan 
ke dalam satu bangunan.3 Terutama pengaruh perkembangan arsitektur di dunia yang saat itu 
sedang marak dengan International styles.  
Kehadiran  proyek mercusuar  tidak lepas dari pro dan kontra pendapat rakyat karena 
ia hadir di tengah-tengah kemiskinan rakyat. Tetapi keinginan Soekarno untuk menampilkan 
bentuk yang belum pernah dimiliki olah bangsa  Indonesia untuk menghapus citra kuli yang 
begitu kuat,   membuat proyek ini terlaksana. Soekarno menginginkan bangsanya menjadi 
bangsa yang besar,   tidak dipandang rendah oleh bangsa lain. Baginya suatu karya arsitektur 
harusnya dapat menjadi kebanggaan bangsa dan masyarakat yang memilikinya. Karena 
dengan adanya “Proyek Mercusuar Soekarno “ diharapkan itu bangsa lain akan memandang 
Indonesia sebagai bangsa yang mandiri. Bangsa yang mempunyai sesuatu untuk dapat 
dibanggakan. Dalam proyek mercusuar Soekarno berusaha membentuk National Building,   
National Pride yang dimiliki bangsa Indonesia. National Pride merupakan paham tentang 
bangunan yang mampu mencermikan dan membangkitkan kebanggaan nasional4,   sehingga 
bangunan-bangunan yang muncul pada saat itu berskala raksasa,   megah dan heroik.5 
 Proyek mercusuar Soekarno berkaitan erat dengan keadaan sosial politik 
Indonesia juga dengan perkembangan arsitektur di dunia pada saat itu. Pada saat itu sedang 
berkembang Arsitektur Modern dengan International Stylesnya. Sebagai pemimpin sebuah 
negara rupanya Sooekarno mempunyai kemauan yang kuat untuk menunjukkan pada dunia 
luar bahwa bangsa Indonesia mampu berbuat sesuatu dalam hal ini arsitektur. Pada event-
event yang strategis Soekarno membuat gebrakan dengan membangun sesuatu yang megah,   
dan monumental. Misalnya saja ketika membangun Conefo yang dibuat sedemikian unik,   
megah dan monumental,   dan juga membangun Gelora Senayan yang dibangun ketika 
Indonesia menjadi tuan rumah penyelenggara Asian Games ke IV pada tahun 1962.  
Presiden Soekarno rupanya memiliki srategi tersendiri untuk memperoleh pengakuan  
dari dunia atas keberadaan Indonesia sebagai sebuah negara baru. Ia membangun beberapa 
bangunan  sebagai bagian dari ‘proyek mercusuar’ terutama di Jakarta sebagai Ibukota 
                                                 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia : Edisi ketiga,   Balai Pustaka,   2001 
2 Arsitek dan Karyanya F. Silaban Dalam Konsep dan Karya,   1992 ;hal 46 
3 Artikel Majalah Konstruksi,   Disarikan dari Materi desertasi : Arsitektur,   Tata Ruang Kota,   
Interior dan Kria Sumbangan Sukarno,   Yuke Ardhiati 
4 Arsitek dan Karyanya F.Silaban dalam konsep dan karya,   1992; hal 207 
5 Opcit; hal 207 
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negara. Karena otomatis  apabila proyek itu diterapkan pada Ibukota negara maka akan lebih 
mendapat perhatian dari negara lain. 
Soekarno telah membangun gedung-gedung bertingkat,   jalan-jalan raya yang besar. 
Soekarno ingin membangun  kebanggaan bagi bangsa Indonesia.  Sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai National Pride. Bukanlah untuk kejayaan Soekarno melainkan semua itu 
dibangun untuk kejayaan bangsa. Agar bangsa ini dihargai oleh seluruh dunia. 
 Proyek  mercusuar yang berada pada kurun waktu antara tahun 1950-1970,   dimana 
pada saat itu dunia sedang marak dengan Arsitektur Modern berupa International Styles 
membuat Indonesia sangat terpengaruh dengan International Styles tersebut.  Ciri modernisasi 
yang dimulai dengan industrialisasi,   dan dalam arsitektektur memunculkan industrialisasi 
bahan-bahan bangunan secara besar-besaran.   
 Arsitektur Modern yang dirancang dan dibangun pada era itu diterapkan secara 
terpadu dengan perkembangan teknologi,   dan bahan dalam bentuk yang berbeda.  
Penerapan dari pemikiran tersebut menghasilkan bentuk-bentuk baru yang ciri 
monementalnya sangat menonjol,   sehingga  dapat dikategorikan sebagai arsitektur 
monumentalism dengan bentuknya yang otentik,   megah dan skluptural. Perkembangan 
arsitektur dunia tersebut rupanya mempengaruhi Soekarno dan melecut jiwa beliau hingga 
akhirnya beliau memutuskan untuk mencanangkan proyek mercusuar. Sebelum mengkaji 
lebih dalam tentang “Proyek Mercusuar Soekarno” di bawah ini akan dikemukakan beberapa 
landasan teori yang diharapkan mampu membantu penulis dalam menelaah  “proyek 
Mercusuar Soekarno” tersebut. 
· Suatu bangunan apabila menonjolkan  struktur yang dimilikinya,   berarti bangunan tersebut 
menampilkan garis struktur tegak dan datar sehingga kesan  bangunan  menjadi kokoh 6.  
Selain itu sistem konstruksi juga dapat memberikan kesan monumental pada bangunan  
dengan menampilkan garis –garis strukturnya.                                         
· Bentuk bangunan yang dipengaruhi  Arsitektur Modern mengambil  bentuk sederhana 
berupa kotak,   balok bukan bentuk yang kesannya dicari-cari. Dari bentuk yang sederhana 
ini pula dapat dibangun bentuk monumental karena biasanya monumental  bersifat: 
sederhana,   bersih dan polos. 7 
· Skala pada bangunan  juga dapat mendukung tercapainya bangunan monumental yaitu 
dengan skala yang tidak manusiawi. Skala besar dimaksudkan untuk menimbulkan suasana 
kekuasaan dan berhak mendapat penghormatan. Ekspresi kekuasaan juga dituangkan 
                                                 
6 Peran,   Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur Hal 23. 
7 Sugeng  Gunadi,   Merancang ruang Luar,   1983; hal 34 
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dalam skala yang tidak manusiawi untuk mengingatkan kita akan kedudukan kita yang lebih 
rendah dan tidak boleh mengharapkan lebih dari itu.8 
· Pemakaian bahan pada suatu bangunan  turut mempengaruhi kesan yang akan ditimbulkan 
oleh bangunan tersebut. Sebagai bahan penutup marmer akan menyampaikan kesan 
mewah,   kuat,   formil dan agung.9  Umumnya bahan marmer memang digunakan pada 
bangunan untuk menunjukkan  kemewahan. Beton menampilkan kesan formil,   keras,   
kaku dan kokoh  dimana bahan ini biasa digunakan untuk bangunan-bangunan 
monumental10. Bahan –bahan tersebut juga merupakan  bahan yang  awet dan tahan 
terhadap perubahan cuaca di Indonesia.11  
· Dengan memakai sistem grid dan menonjolkan struktur yang dimilikinya  sebuah  bangunan 
akan membentuk irama yang cepat pada deret kolomnya. Irama ini membentuk suatu 
ketegasan formalitas untuk membentuk ke arah adanya ketegasan,   dan kekuasaan.12 
 
Dengan  beberapa teori di atas serta dengan persepsi penulis terhadap visualisasi 
bangunan,   penulis melakukan studi atau telaah terhadap beberapa bangunan yang termasuk 
dalam rangkaian “Proyek Mercusuar Soekarno”,   yang pada dasarnya adalah sebuah usaha 
yang diprakarsai oleh Soekarno untuk menunjukkan eksistensi bangsa Indonesia di mata 
dunia. Bangunan-bangunan yang termasuk ‘Proyek Mercusuar yang dibangun dengan tujuan 
untuk menunjukkan bahwa bangsa Indonesia ini merupakan bangsa yang mandiri antara lain; 
Gedung Conefo,   gelora Senayan,   Hotel Indonesia,   Hotel Ambarukmo,   Bank Indonesia,   
Masjid Istiqlal,   dan Tugu Monas. Bangunan-bangunan tersebut akan diamati dan dipandang 
penulis sebagai  preseden untuk mengetahi mainstream  dari proyek ini juga kekhasan desain 
“Proyek Mercusuar Soekarno”. 
 
a. Masjid Istiqlal 
 Bangunan ini merupakan salah satu bentuk National Buillding rangkaian dari ‘‘Proyek 
Mercusuar Soekarno’” yang di bangunan pada era Soekarno. Masjid Istiqlal diawali dengan ide 
Soekarno untuk membuat masjid terbesar di Asia Tenggara.  Dan hasilnya masjid Istiqlal dari 
dulu hingga sekarang memang menjadi masjid yang terbesar di Asia Tenggara. Masjid Istiqlal 
                                                 
8 Peran,   Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur Hal 53. 
9 Opcit Hal 19 
10  Ibid  
11 Ibid 
12 Opcit Hal 55 
 xxvii Gambar 02 
Pilar-pilar dari marmer yang tinggi 
menjulang menampilkan kemegahan 
Gambar 01 
Ekspresi struktur dan dominasi garis 
vertikal pada Masjid Istiqlal 
ini merupakan perlengkapan lambing pusat pemerintahan Negara kita. Secara langsung 
Soekarno menginstruksikan sendiri proyek pembangunan Masjid Istiqlal ini. 
 Djakarta harus mendapat satu masjid Jami’ yang besar ! Karena itu,   
usaha untuk membangun Masjid Istiglal harus dipergiat,   dan harus 
disokong oleh seluruh masyarakat Djakarta. Bahkan sokongan itu harus 
diberikan oleh masyarakat dari seluruh tanah air kita ! 
 Hajo,   marilah singkirkan lengan-badju kita. Djakarta harus 
mendapat masjid djami yang besar ! 
        6/3 ‘57  
   
        Soekarno 
 
Bangunan Masjid istiqlal ini tampak jelas mengekspos struktur yang dimilikinya. Perlu 
kita ketahui bahwa,   bila struktur ditonjolkan,   berarti bangunan tersebut menampilkan garis 
struktur tegak dan datar sehingga kesan  
bangunan  menjadi kokoh 13. Hal itu pula yang 
terjadi pada bangunan ini,   dari luar bangunan ini 
tampak kokoh dengan ekspos garis-garis vertikal 
dan horisontal yang dimilikinya. Dengan sistem 
grid yang dimilikinya garis-garis tersebut 
merupakan jajaran yang teratur. 
 Masjid Istiqlal ini didominasi dengan 
bentuk persegi empat beraturan berupa balok dan kubus. Dengan menggunakan sistem frame  
menimbulkan terbentuknya unsur-unsur vertikal dan horisontal berpotongan tegak lurus 
membentuk bidang persegi empat atau bujur sangkar. Jika diperhatikan secara keseluruhan  
pada masa bangunan,   maka terdapat ciri khas berupa dominasi pengakhiran garis vertikal 
atau horisontal. Pada suatu bidang akan muncul dominasi garis horisontal,   di bidang lain  
yang akan di dominasi oleh garis-gari vertikal.  
   Bahan-bahan yang di gunakan masjid menggunakan bahan bahan dengan kualitas 
yang terbaik pada saat itu. Bangunan ini di 
                                                 
13 Peran,   Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur,   Arsitektur Djambatan. Hal 23. 
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Gambar 04 
Outline denah Masjid 
Istiqlal 
Gambar 03 
Kesan kokoh dan gagah dengan ekspos struktur 
dan penyelesaian bahan 
dominasi oleh bahan beton,   marmer dan baja slainless steel pada strukturnya. Bahan marmer 
untuk menutupi lantai,   penyelesaian akhir sebagian dinding dan pilar-pilarnya yang tinggi 
menjulang. Sebagai bahan penutup marmer akan menyampaikan kesan mewah,   kuat,   formil 
dan agung.14  Umumnya bahan marmer memang digunakan pada bangunan untuk 
menunjukkan  kemewahan.   
 Untuk dinding luar dan penyelesaian struktur yaitu pada kolom-kolomnya 
menggunakan beton. Prinsip utama dari pemilihan bahan masjid Istiqlal ini adalah keawetan 
dan tahan terhadap perubahan cuaca di Indonesia.15 Selain itu beton menampilkan kesan 
formil,  keras,   kaku dan kokoh  dimana bahan ini biasa digunakan untuk bangunan-bangunan 
monumental16.  
 Pada masjid ini dari luar bangunan 
dapat ditangkap  adanya irama kolom 
sebagai jajaran garis dengan irama cepat.  
Efek perasaan yang ditimbulkan oleh irama 
adalah bahan pertimbangan dari 
kepribadian gedung. Irama ini membentuk 
suatu ketegasan formalitas untuk 
membentuk ke arah adanya ketegasan,   
kejelasan dan kekuasaan.17 
 Pada saat kita berbicara bentuk,   pengaruh Arsitektur Modern di waktu itu rupanya 
turut mempengaruhi arsitektur di Indonesia. Arsitektur Modern sebagai perwujudan 
International Styles pada waktu itu.  Nampak pada kesederhanaan  bentuk dasar  bangunan 
yang menggunakan bentuk geometris yang sederhana,   bukan bentuk yang aneh-aneh atau 
terkesan dicari-cari. Sesuai dengan perkembangan arsitektur masa itu bentuk Masjid Istiqlal ini 
juga dipengaruhi arsituktur modern yang mengambil bentuk-bentuk yang sederhana. 
Jika berbicara skala sebuah bangunan kita 
memang berbicara tentang ukuran tetapi kita tidak 
berbicara tentang centimeter atau meter. Yang paling 
mudah adalah membandingkannya dengan skala 
manusia. Apabila kita melihat dan mengamati Masjid 
                                                 
14 Peran,   Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur,   Arsitektur Djambatan. Hal 23.  
15 Opcit; Hal 19 
16 Ibid  
17 Opcit; Hal 55 
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Gambar 05 
Kesan monumental dengan ekspresi 
beton masif 
Istiqlal akaan terasa adanya skala yang tidak manusiawi,   pintu-pintu yang tinggi dan besar,   
pilar-pilar yang menjulang keatas demikian juga dengan ketinggian lantainya. Ketinggian 
lantainya juga menunjukkan skala yang tidak manusiawi.Harus kita ketahui skala yang tidak 
manusiawi akan membentuk ekspresi kekuasaan untuk mengingatkan kita akan kedudukan 
kita yang rendah dan tidak boleh mengharapkan lebih dari itu.18 
 Sebagai bangunan yang berada di  Negara tropis,   Masjid Istiqlal merespon dengan 
pemakaian bahan yang awet terhadap perubahan cuaca,   seperti beton dan marmer. Juga 
dengan adanya sunshading untuk mengurangi panas matahari secara langsung. Masjid Istiqlal 
ini memiliki teras-teras terbuka dan selasar yang menyatukan ruang-luar dan ruang dalam dan 
membuat ruangnya menjadi sejuk. 
 
b. Conefo,   Gedung MPR / DPR RI  
Kompleks gedung MPR/ DPR RI ini merupakan salah satu dari ‘Proyek Mercusuar 
Soekarno” yang ingin menampilkan kemampuan bangsa kita melalui arsitektur.  Soekarno 
menganggap proyek ini sangat strategis,   karena pada saaat itu akan diadakan ulang tahun 
kesepuluh Konferensi Asia-Afrika. Pemerintah Soekarno meminta proyek Conefo ini wajib 
menampilkan kemegahan.19  Jadi kemegahan merupakan salah satu guideline dalam 
merancang proyek ini. 
Dengan guideline  seperti itu akhirnya 
muncul desain monumental seperti yang sekarang 
ini. Seperti yang dibahas pada perkembangan 
arsitektur dunia bahwa monumentalitas merupakan 
suatu konsep dari masa  yang padat,    dan berat 
demikian pula tampaknya yang ada pada bangunan 
ini. Bangunan utama proyek Conefo,   atau ruang 
sidang ini  didesain dengan ekspresi beton yang 
tertutup sehingga memberi kesan padat dan berat.  Beton tertutup pada bidang atap kontras 
dengan ekspresi kaca. Salah satu bentuk monumentalitas adalah dengan cara 
mengkontraskan beton tertutup dengan baja dan kaca.  Penonjolan kekuatan struktur yang 
dimiliki bangunan utama ini  tampak pada struktur atapnya,   dengan mengekspos ekspresi 
beton-beton strukturnya.  
                                                 
18 Peran,   Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur,   Arsitektur Djambatan. Hal 23.  
19 Ikatan Arsitek Indonesia,   Gedung MPR/ DPR RI sejarah dan perkembangannya; Hal 19-20 
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Gambar 06 
Bangunan tinggi dengan bentuk kotak yang 
sederhana  pengaruh dari International styles 
 Konsep tata letak bangunan ini mengacu pada monumnetalitas yang diwarnai oleh 
langgam modern yang pada saat itu sedang menjadi kegemaran. Dengan gubahan masa 
seperti itu dan penempatannya yang jauh menjorok dari jalan,   dengan sendirinya  sudah 
mampu menghadirkan kesan monumental. Untuk mendukung kesan monumental tersebut 
pada lanscapenya dibentuk sumbu-sumbu monumental yang nyata. Untuk menumbuhkan 
sumbu-sumbu tersebut dilakukan dengan pembuatan  jajaran kolam dan pancuran air menuju 
bangunan. 20 Dengan adanya sumbu tersebut maka monumental proyek ini akan tercapai 
melalui rancangan hard lanscape di bagian depan dan soft landscape dibagian belakan 
bangunan. Persiden Soekarno sendiri sangat mengagumi dan menyetujui ketika konsep tata 
letak bangunan ini diajukan kepadanya. Dari paparan diatas,   menunjukkan bahwa konsep 
tata letak akan sangat mempengaruhi kesan monumental sebuah bangunan. 
 
c. Hotel Indonesia,   Hotel Ambarukmo 
Ketika Soekarno menjadi Presiden ia menggalakkan “proyek mercusuar” dengan 
semangat National Building yaitu membuat bangunan yang mampu mencerminkan dan 
mambangkitkan kebanggaan nasional. Kemudian 
bermunculanlah bangunan-bangunan raksasa 
seperti Hotel Indonesia,   Hotel Ambarrukmo dan 
Hotel Bali Beach. Hotel-hotel itu merupakan hotel 
yang sangat terkenal pada masa itu. bangunan 
megah,   besar dan tinggi menjulang,   dan 
bentuknya sangat dipengaruhi International 
Styles. 
 
Sejalan dengan Arsitektur Modern yang banyak menampilkan bentuk yang sederhana  
demikian Hotel Indonesia yang berada di Jakarta dan hotel Ambarukmo di Yogjakarta,   
bangunan berlantai banyak ini juga mengambil bentuk segi empat yang sederhana. Bentuk 
yang berupa balok yang memanjang dan tinggi. 
 
 
 
 
                                                 
20  Ibid,   hal 47 
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Gambar 10 
Ekspresi struktur yang menampilkan 
kekokohan 
Gambar 09 
Dominasi garis horizontal yang 
dibentuk dari sunshading 
 
  
 
 Sebagai bangunan tropis,   bangunan ini 
memiliki sunshading yang cukup mendominasi 
bidang bangunan sehingga membentuk dominasi 
pengakhiran horisontal. Seperti halnya masjid 
Istiqlal,   hotel-hotel ini memiliki teras-teras terbuka 
dan selasar untuk menghubungkan antara ruang 
luar dan ruang dalam. Pada suatu bidang akan 
muncul dominasi garis horisontal pada sisi bagian 
persegi yang memanjang secara horisontal.  
 Seperti halnya Conefo penempatan  bangunan  atau konsep tata letak bangunan ini 
juga mendukung kedudukannya sebagai bangunan yang mampu menjadi point of interest 
kawasan tersebut pada saat itu. Dengan 
berorientasi ke tengah Hotel Indonesia ini mampu 
menjadi titik orientasi atau titik pandangan dari 
kawasan tersebut terutama dari arah bundaran HI.   
d. Gelora Senayan 
 Stadion olah raga ini merupakan salah satu 
upaya Soekarno dalam ‘politik mercusuar’  untuk 
menunjukkan kepada dunia bahwa Indonesia 
merupakan bangsa mandiri.  Karya ini dibangun 
Pada event yang strategis yaitu dalam rangka 
Indonesia sebagai tuan rumah penyelenggara Asian 
Games ke IV pada tahun 1962.  
Soekarno membuat gebrakan dengan 
membangun stadion ini dengan megah,   dan monumental.  Pada saat itu stadion ini 
merupakan stadion terbesar di asia dan satu-satunya yang mempunyai atap unik yaitu atap 
temu gelang.  Bangunan ini menampilkan sistem struktur yang dimilikinya dengan mengekspos 
kolom dan balok yang dimilikinya. Bila struktur ditonjolkan,   berarti bangunan tersebut 
Gambar 07 
Outline denah Hotel Indonesia 
Gambar 08 
Outline denah Hotel  Ambarukmo 
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Gambar 11 
Tugu Monas sebagai lambang kekuatan politik 
menampilkan garis struktur tegak dan datar sehingga kesan  bangunan  menjadi kokoh 21. Hal 
itu pula yang terjadi pada bangunan ini,   dari luar bangunan ini tampak kokoh dengan ekspos 
garis-garis vertikal dan horisontal yang dimilikinya. Dengan sistem grid yang dimilikinya garis-
garis tersebut merupakan jajaran yang teratur. 
Konsep tata letak dan rancangan ruang luar Gelora Senayan ini rupanya juga didesain 
dengan jelas. Sumbu-sumbu yang nyata di depan bangunan ini seolah-olah memperkuat 
kedudukannya  sebagai bangunan yang megah dan monumental. Bangunan ini juga diletakkan 
pada suatu landscape yang luas dan terbuka sehingga menambah kwalitas monumentalnya. 
e. Tugu Monas 
 Tugu Monas ini merupakan salah satu karya Soekarno. Sebelumnya beliau 
mengadakan sayembara untuk mendesain rancangan tugu ini. Karena pada akhirnya soekarno 
mersa tidak puas dengan desain-desain yang masuk,   maka beliau sendiri ikut dalam 
perancangan tugu ini.  Bangunan yang tinggi menjulang ini hingga saat ini tetap menjadi salah 
satu kebanggaan negara kita.  Karya monumental ini sangat menunjukkan unsur vertikal.  
Menurut  Ir.Indra garis vertikal pada Tugu Monas dimaksudkan untuk menunjukkan kebesaran 
atau power politism. Sebuah karya yang 
dibangun untuk menujukkan kekuatan 
bangsa Indonesia,   apalagi dengan 
keberadaannya di Ibukota Negara,   
membuat bangunan ini tetap menjadi karya 
monumental hingga saat ini.  
 
4. Hasil  Telaah terhadap 
“Proyek Mercusuar Soekarno” 
Dari studi dan telaah yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa perkembangan 
Arsitektur Modern yang berkembang di dunia saat itu juga memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan arsitektur di Indonesia. Apalagi kondisi negara kita saat itu baru saja 
memperoleh kemerdekaan,   tentu saja hal ini turut berpengaruh dalam memberikan warna 
baru terhadap perkembangan arsitektur di Indonesia. Perkembangan arsitektur di Indonesia 
waktu itu semakin dipertegas dengan adanya “Proyek mercusuar Soekarno” ini yang 
merupakan ikon arsitektur pada era pemerintahan Seokarno. Dari telaah yang dilakukan pada 
                                                 
21 Peran,   Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur,   Arsitektur Djambatan,    Hal 23. 
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bangunan-bangunan “proyek Mercusuar tersebut” dapat diambil kesimpulan,   beberapa hal 
yang menjadi guideline Presiden Soekarno dalam mewujudkan  “Proyek Mercusuar “. 
a. Adanya pengaruh Arsitektur Modern 
Proyek mercusuar ini dilaksanakan pada saat dunia sedang marak dengan Arsitektur 
Modern dengan International Styles. Sehingga bangunan  proyek mercusuar dipengaruhi  
dengan International Styles. Sebagai bagian dari pengaruh Arsitektur Modern “proyak 
Mercusuar’ ini menampilkan kesederhanaan,   bentuk yang tegas dan lugas. Kesederhanaan  
dapat ditangkap oleh ketiadaan ornamen dalam bangunan. Variasi yang muncul berupa 
permainan dari struktur yang dimilinya. Misalnya pada bangunan Masjid Istiqlal,   bangunan ini 
mempunyai variasi pada ekspos struktur yang dimilikinya. Garis yang vertikal ke atas pada 
massa yang tinggi,    atau pertemuan antara garis vertikal dan harisontal sehingga membentuk 
persegi. Tidak nampak adanya ornamen yang berlebihan,   bangunan pada dasarnya bersifat 
polos. 
b. Arsitektur Monumentalism 
Proyek Mercusuar Soekarno ini  merupakan suatu proyek yang digunakan untuk 
memperoleh nama,   yang dapat dijadikan kebanggaan bagi Negara Indonesia sehingga 
bangunan-bangunan yang muncul kemudian adalah bangunan-bangunan yang megah dan 
monumental. Apalagi saat itu International Styles  sedang mengalami sedikit perubahan gaya 
dengan munculnya Arsitektur Monumental. Di mana bangunan yang muncul adalah bentuk 
yang otentik (berbeda dengan lingkungannya),   masa yang padat,   keras,   berat,   megah dan 
skluptural. Bentuk yang terjadi juga mulai berkembang,   jika sebelumnya didominasi dengan 
bentuk kotak atau persegi pada era ini ini mulai muncul bentuk lain misalnya lingkaran seperti 
misalnya Conefo. Dengan tujuan untuk membentuk masa yang padat,   keras dan berat maka 
kemudian yang muncul adalah bentuk ekspresi dari beton.  Kesan monumental sebuah 
bangunan dapat dicapai selain melalui bentuk,   juga dipengaruhi dengan tata letak dan 
lokasinya yang yang terbuka luas.22 Bangunan monumental itu sendiri bisa dibentuk dengan 
memencilkan satu obyek terhadap obyek yang lain. Juga bisa terjadi karena elemen vertikal 
yang diletakkan di tengah sebuah ruang. Monumental biasanya bersifat: sederhana,   bersih 
dan polos. Pada rancangan ruang luar “Proyek Mercusuar Soekarno” terlihat bahwa bangunan 
dirancang dengan konsep oversize,   berbeda dengan lingkungannya dan sebagai titik orientasi 
atau titik pandangan dari suatu kawasan. Selain dibentuk oleh orientasi bangunan juga dengan 
menumbuhkan sumbu-sumbu monumental yang nyata pada landscape,   untuk mendukung 
                                                 
22 Yhosinobu Ashihara,   Merancang ruang Luar,   1983; hal 34. 
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kesan monumental suatu bangunan,   seperti misalnya tampak jelas  pada Conefo,   Gelora 
Senayan  dan  Hotel Indonesia. 
Sebagai bangunan monumental ia memiliki  skala yang tidak manusiawi. Antara lain  
bangunan ini memiliki ketinggian yang lebih dari bangunan pada umumnya. Jarak antar lantai 
yang cukup tinggi yaitu mencapai  5 meter. Sebagai sesuatu yang khas dari “proyek 
mercusuar” bangunan-bangunan tersebut berusaha tampil berbeda dari lingkungannya.  Hal ini 
antara lain dapat dibentuk dengan membuat sesuatu yang demikian tinggi seperti Tugu Monas,   
bangunan yang sangat besar seperti Hotel Indonesia dan Masjid Istiqlal.   
c. Ekspresi Struktur yang Menonjol 
“Proyek Mercusuar Soekarno” ini memakai sistem struktur yang berupa sistem grid dan di 
bagian luar menampilkan kolom-kolom dari beton ekspos. Variasi dari elemennya juga 
dibangun dari beton bertulang ekspos atau dari beton bertulang ekspos yang berderet. Ekspos 
strukturnya tersebut akan menampilkan kesan kekokohan dan kegagahan pada suatu 
bangunan. Beton menampilkan kesan formil,   keras  kaku dan kokoh  dimana bahan ini biasa 
digunakan untuk bangunan-bangunan monumental23. Bahan –bahan tersebut juga merupakan  
bahan yang  awet dan tahan terhadap perubahan cuaca di Indonesia.24  
 
d. Merespon Iklim Tropis Indonesia 
Bangunan-bangunan pada era itu sangat merespon dengan iklim topis yang dimiliki Indonesia. 
Yaitu dengan pemakaian sunshading yang lebar dimaksudkan untuk mengurangi panas 
matahari yang masuk,   selain pemakaian bahan yang awet. Pemakaian bahan material pada 
bangunan “proyek mercusuar Soekarno” memiliki kekhasan yaitu pemakaian bahan material 
alami yang awet seperti beton dan marmer.25  Pemakaian bahan tersebut berkaitan erat 
dengan perkembangan arsitektur dunia yang berkaitan dengan kemajuan teknologi dalam 
dunia arsitektur yang memunculkan industrialisasi bahan-bahan bangunan. Selain itu juga 
berkaitan dengan iklim tropis yang ada di Indonesia dibutuhkan bahan yang tahan terhadap 
panas  dan hujan. 
e. Proporsi 
 Proporsi pada bangunan-bangunan proyek mercusuar ini berkaitan erat dengan gaya 
arsitektur yang dianut pada waktu itu  yaitu arsitektur modern yang menghasilkan bentuk-
bentuk sederhana,   lugas dan tegas. Dominan dengan bentuk persegi empat beraturan berupa 
                                                 
23  Ibid  
24 Ibid 
25 Yuke Ardhiati,   majalah KONSTRUKSI,   JULI-AGUSTUS 2004 
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empat persegi panjang atau bujur sangkar. Dengan menggunakan sisitem frame  menimbulkan 
terbentuknya unsur-unsur vertikal dan horisontal berpotongan tegak lurus membentuk bidang 
persegi empat atau bujur sangkar.  
Jika diperhatikan secara keseluruhan  pada masa bangunan,   maka terdapat ciri khas 
berupa dominasi pengakhiran arah vertikal atau horisontal. Pada suatu bidang akan muncul 
dominasi garis horisontal,   di bidang lain  yang akan di dominasi oleh garis-garis vertikal. 
Misalnya saja pengkhiran garis vertikal pada  massa  bangunan yang tinggi banyak 
mendominasi,   sedangkan pada bangunan Hotel Indonesia dan Hotel Ambarukmo garis 
harisontal tanpak lebih mendominasi. Menurut seorang pakar garis-garis vertikal  tersebut 
dimaksudkan untuk menunjukkan kebesaran atau power politism.26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
26 ARSITEK DAN KARYANYA   F. SILABAN DALAM KONSEP DAN KARYA,  1992 
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BAB III 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN OBYEK WISATA  
MAKAM PROKLAMATOR  
A. KERANGKA PIKIR 
 Dari konsep arsitektural yang akan dipresentasikan pada obyek wisata makam 
proklamator di atas maka akan muncul konsep desain akan diterapkan pada obyek wisata 
makam tersebut. Bagaimana mewujudkan suatu bangunan untuk mewadahi ide pemerintah 
kota Blitar untuk membangun museum Soekarno di area makam dalam hal ini diselesaikan 
dengan ide penulis yaitu melalui studi terhadap  “Proyek Mercusuar Soekarno”. Sekaligus 
makam yang merepresentasikan cita-cita Soekarno terhadap makamnya dengan eksistingnya 
saat ini yang berada di Bitar 
 Konsep arsitektural yang telah ditentukan dari pendekatan di atas akan diaplikasikan 
pada segenap kebutuhan perencanaan dan perancangan obyek wisata makam proklamator ini. 
Aplikasi tersebut dilakukan setelah mengadakan analisa yang meliputi: 
1. Analisa Kegiatan 
2. Analisa Tapak 
3. Analisa Bangunan 
Analisa yang akan dilakukan diharapkan dapat memperjelas konsep desain yang 
dirancang melalui pendekatan makam ala Soekarno dan ciri ‘‘Proyek Mercusuar Soekarno’’ 
1. Analisa Kegiatan Pada Obyek Wisata Makam Proklamator 
 Pada umumnya wisatawan yang datang ke obyek ini adalah dengan tujuan untuk 
melakukan proses ritual  dan ada ada sebagian lagi yang tujuannya adalah melakukan  
kegiatan rekreasi untuk mencari suasana yang lain. Kegiatan ritual nyekar atau ziarah di sini 
merupakan  kegiatan  mengunjungi makam dengan tujuan mendoakan arwah Soekarno. 
Kegiatan ini memerlukan suasana yan tenang. Kegiatan inilah yang akan diwadahi dalam 
makam ala Soekarno yang berupa lanskap dengan pohon yang rindang seperti keinginan 
Soekarno sendiri yang menginginkan makam yang sederhana.  Sedangkan kegiatan lain yang 
berupa kegiatan berekreasi (bersenang-senang) juga banyak dilakukan oleh wisatawan yang 
datang ke tempat ini. Hal inilah yang akan diwadahi dalam museum Soekarno. Museum ini 
yang akan diselesaikan diselesaikan dengan konsep langgam arsitektur pada era Soekarno. 
Bangunan ini diharapkan dapat menambah daya tarik obyek wisata makam proklamator ini.  
2. Analisa Tapak Pada Obyek Wisata Makam Proklamator 
Dari proses pengaplikasian makam ala Soekarno dan ciri “proyek mercusuar’Soekarno 
ini konsep desain akan sangat mempengaruhi pengolahan tapak. Tapak mendukung 
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pengelompokan dari analisa kegiatan dalan proses penzoningan. Yaitu zoning daerah rekreatif 
dan zoning area ritual ziarah atau nyekar. Selain itu tapak yang ada mengacu pada satu 
keinginan Bung Karno sendiri yaitu ia ingin dimakamkan di bawah pohon besar yang rindang 
pada bukit berombak. Existing makam saat ini belum merepresentasikan keinginan tersebut. 
Maka konsep desain makam yang baru akan mengolah tapak sehingga dapat 
merepresentasikan makam sesuai dengan cita-cita Soekarno sekaligus mendukung kegiatan 
ritual ziarah atau nyekar.   
Pengolahan tapak  pada zone rekratif yang berupa museum mengacu pada telaah ciri 
desain ‘‘Proyek Mercusuar Soekarno’” yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 
Pengolahan tapak dilakukan dengan memberikan space yang luas pada lokasi dibangunnya 
museum sehingga mendukung tercapainya kesan monumental pada bangunan.  Sehingga 
akan diperoleh suatu bangunan yang tinggi pada sebuah site yang luas. Orientasi bangunan 
utama pada arah yang paling potensial pada kawasan akan sangat mendukung tercapainya 
kesan monumental pada bangunan. Selain itu upaya untuk membentuk kesan monumental 
adalah dengan menumbuhkan sumbu-sumbu monumental secara nyata pada landscape.   
Keberadaan Museum Sukarno ini adalah sebagai  sarana pelengkap bagi kawasan 
obyek wisata makam Soekarno yang telah ada sebelumnya.  Sehingga sebagai bagian dari 
obyek wisata makam ini, sudah seharusnya jika bangunan museum ini mempunyai hubungan 
secara langsung dengan makam Soekarno baik itu secara visual ataupun secara fisik.  Maka 
dalam pengolahan tapak kawasan ini akan digubah suatu hubungan yang kontinyu antara 
museum dengan makam. 
3. Analisa Bangunan Pada Obyek Wisata Makam  Proklamator 
Konsep desain bangunan yang banyak dibahas dalam hal ini adalah pada konsep 
desain museum dengan dengan menerapkan hasil studi atau telaah yang dilakukan pada  
‘‘Proyek Mercusuar Soekarno’”.  Hasil yang diperoleh dari telaah yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya terhadap ciri ‘‘Proyek Mercusuar Soekarno’’ diaplikasikan pada bangunan 
museum Soekarno ini.  Sebagai representasi dari arsitektur yang oleh penulis dianggap ’dekat 
dengan Soekarno, desain ini diharapkan mampu ‘mendekatkan’ pengunjung dengan Soekarno 
melalui desain museum ini. Proses mendesain bangunan museum ini akan dipaparkan secara 
lebih mendalam pada bagian selanjutnya yaitu sebagai transformasi ‘proyek Mercusuar 
Soekarno’ dalam desain. 
 
B. MUSEUM SOEKARNO SEBAGAI SARANA PENDUKUNG OBYEK WISATA MAKAM  
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Gambar 13 
Gambar 12 
Masjid Istiqlal. 
  Terlepas dari ciri dan prinsip desain ‘Proyek Mercusuar Soekarno’ yang akan 
digunakan penulis sebagai acuan dalam mendesain museum Soekarno, sebagai  sebuah  
obyek wisata ziarah sekaligus sebagai obyek wisata sejarah karena merupakan makam 
proklamator kemerdekaan Negara Republik Indonesia, maka obyek wisata ini memerlukan 
elemen pendukung yang berbeda dengan obyek wisata makam yang lain. Untuk mendukung  
fungsinya sebagai obyek wisata sejarah Indonesia diperlukan media yang dapat 
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan sejarah perjalanan hidup Bung Karno kepada 
para wisatawan yang datang berkunjung. Media tersebut misalnya dalam bentuk museum, dan 
tentu saja dengan tambahan elemen standart sebuah obyek wisata. Dengan adanya dua 
elemen tersebut diharapkan dapat menampung dan menyampaikan informasi yang cukup 
kepada masyarakat luas. 
 Museum adalah: Gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran 
tetap benda-benda yang patut mendapatkan perhatian umum,seperti peninggalan sejarah, seni 
dan ilmu.27 Untuk mengakomodir kegiatan yang ada di dalamnya museum ini dilengkapi 
dengan beberapa fasilitas dan peruangan yang dapat menunjang fungsinya sebagai museum. 
 
C. TRANSFORMASI PROYEK MERCUSUAR SOEKARNO DALAM DESAIN MUSEUM 
 Pada bagian ini hasil dari telaah  yang telah dilakukan oleh penulis pada langgam 
arsitektur di era Soekarno ‘‘Proyek Mercusuar Soekarno’’ kemudian  diaplikasikan terhadap 
rancangan desain museum Soekarno serta redesain makam Soekarno dengan konsep desain 
yang mengacu pada cita-cita seorang Soekarno dan pandangan Soekarno dalam berasitektur. 
Suatu proses merancang yang diawali dengan sebuah imajinasi penulis terhadap desain 
museum yang ‘dekat’ dengan arsitektur Soekarno.  Penerapan hasil telaah ‘proyek mercusuar 
soekarno’ museum soekarno  antara lain diaplikasikan pada; 
1. Monumentalism pada Bangunan-bangunan ‘Proyek mercusuar Soekarno” 
 Proyek mercusuar Soekarno memiliki 
pandangan berupa ukuran yang ‘Oversize’ terhadap 
suatu bangunan. Proyek Mercusuar Soekarno ini 
ditujukan untuk memperkenalkan’ bangsa Indonesia ke 
dunia luar dengan banyak memunculkan karya-karya 
arsitektur yang megah dan monumental. Dalam 
                                                 
27 Kamus Besar Bahasa Indonesia : Edisi ketiga , Balai Pustaka 
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pandangan arsitektur hal tersebut secara proporsi antara lain dapat dicapai dengan 
ukurannya.28Proyek Mercusuar Soekarno ini ditujukan untuk memperkenalkan’ bangsa 
Indonesia ke dunia luar dengan banyak memunculkan karya-karya arsitektur yang megah dan 
monumental. Dalam pandangan arsitektur hal tersebut secara proporsi antara lain dapat 
dicapai dengan ukurannya. Proyek mercusuar Soekarno memiliki pandangan berupa ukuran 
yang ‘Oversize’ terhadap suatu bangunan.29 Sehingga yang kemudian mucul adalah 
bangunan-bangunan yang besar jika dibanding dengan yang ada dilingkungan sekitarnya. 
Misalnya  saja Masjid Istiqlal, Hotel Indonesia, Gelora Senayan dan Bank Indonesia. 
Bangunan-bangunan tersebut merupakan bangunan yang ukurannya besar jika dibandingkan 
dengan bangunan disekitarnya,apalagi pada saat mendirikannya yaitu antara tahun  1950an-
1970an.  
  Sebagai proyek yang digunakan untuk memperoleh nama dan menilik pada 
kurun waktu pembuatannya, proyek mercusuar ini juga dipengaruhi arsitektur monumentalism. 
Kesan monumental sebuah bangunan selain bentuk, juga dipengaruhi dengan tata letak dan 
lokasinya yang yang terbuka luas. 30Bangunan monumental itu sendiri bisa dibentuk dengan 
memencilkan satu obyek terhadap obyek yang lain. Juga bisa terjadi karena elemen vertikal 
yang diletakkan di tengah sebuah ruang . Monumental biasanya bersifat: sederhana, bersih 
dan polos.  Bentuk sederhana cenderung memiliki kwalitas monumental.  Monumental menjadi 
semakin unik dan tinggi kwalitasnya  bila terdapat keseimbangan antara obyek dengan ruang 
N sebagai ruang bayangannya. 31 Sedangkan keseimbangan tersebut berkaitan dengan D= 
jarak, dalam hal ini lebar plaza dengan H tinggi bangunan. Proporsi seimbang akan dicapai  
bila D/H terletak dimana saja dari 1 sampai 2. 1≤ D/H ≤2. 32.  Dan menurut H.Marten seorang 
arsitek Jerman, dalam papernya”Scale in Civic Design” orang dapat melihat keseluruhan 
bangunan  apabila D/H=2.33 Kesan monumental juga dapat dibantu dengan pemakaian skala 
monumental pada bangunan yaitu perbandingan antara manusia  dan benda,obyek atau 
ruang.  Skala monumental menggunakan ukuran yang luar biasa, jauh melebihi ukuran normal 
untuk kegiatan sehari-hari. Jadi misalnya ketinggian antar lantai  dengan skala manusiawi 
berukuran 4m, ukurannya adalah 5m. Hal ini sesuai dengan politik mercusuar Soekarno 
                                                 
28 Arsitek dan karyanya. F. Silaban dalam konsep dan karya,1983 
29 Arsitek dan karyanya. F. Silaban dalam konsep dan karya, 1992; hal 48 
30 Yulianto Sumalyo,Arsitektur Modern,1996; hal 430 
31 Yoshinobu Ashihara,Merancang Ruang Luar, 1983; hal 32 
32 Opcit Hal 40 
33 Opcit Hal 37 
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dengan skala bangunan yang besar dalam kaitannya membentuk Nation dan Character 
building  yang dimiliki oleh Indonesia pada saat itu.34 
 Sebuah bangunan yang monumental selain di dukung dengan hal yang telah 
disebutkan di atas juga dapat dibentuk dengan keotentikan. Membuat sesuatu yang berbeda 
dengan lingkungan yang telah ada sebelumnya. Misalnya pada pada site yang berupa plaza 
yang luas dimunculkan sebuah bangunan yang tinggi. Hal ini tentu saja sangat kontras dan 
berbeda dengan lingkungannya. Karena kesan monumental selain ditampilkan dengan bentuk, 
juga tata letak  dan lokasinya yang terbika luas.35 Lingkungan site masih didominasi dengan 
bangunan rumah-rumah tradisional. Dengan menghadirkan bangunan dengan langgam 
arsitektur modern dengan ukuran yang oversize  maka bangunan ini akan terlihat ‘berbeda ‘ 
dengan lingkungannya. Oversize merupkan konsekwensi dari keinginan untuk menciptakan 
sesuatu bangunan yang megah, yaitu antara lain dengan membuat bangunan berukuran 
besar.  Hal ini sesuai dengan prinsip desain proyek mercusuar yang memiliki pandangan 
berupa ukuran yang oversize pada suatu bangunan. 
Site di mana bangunan museum ini akan didirikan, cukup luas sehingga 
memungkinkan untuk membangun sebuah bangunan yang over size  dan bangunan yang 
tinggi bila dibandingkan dengan bangunan yang ada disekitarnya. 
                                                 
34 Arsitektur dan Karya, F Silaban dalam konsep dan karya, 1992; hal 19 
35Yulianto Sumalyo,Arsitektur Modern,1996; hal 434 
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Dengan kondisi seperti diatas maka tinggi bangunan yang mungkin  dapat dibangun dan 
mencapai keseimbangan pada titik tersebut adalah 1< D /H < 2. H adalah tinggi bangunan dan  
D adalah lebar plaza. Jadi tinggi bangunan yang dimungkinkan dibangun adalah  antara 25m 
sampai dengan 50m. Dengan ketinggian tersebut berarti bangunan yang dapat dibangun 
adalah bangunan empat sampai lima lantai. 
 Ketika  penulis ingin merancang bangunan berdasarkan prinsip Politik Mercusuar 
Sekarno pada bangunan museum Soekarno di Blitar,  salah satu langkah yang ditempuh 
adalah dengan mendirikan bangunan dengan ketinggian kira-kira 30 m pada site yang telah 
ditentukan  dengan ukuran yang besar apabila dibandingkan dengan bangunan-bangunan 
yang ada di lingkungan sekitarnya dan dengan gaya dan bentuk yang berbeda dengan 
lingkungan yang sudah ada sehingga bangunan tersebut dapat menjadi point of interest, 
minimal pada daerah tersebut. Agar semakin terlihat monumental maka bangunan yang 
site 
Titik dimana orang 
diharapkan  dapat melihat 
bangunan secara 
keseluruhan secara bebas 
Rencana bangunan  museum 
akan dibangun 
100 m 
110 m 
D= 50 m 
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Gambar 16 
Sketsa awal desain museum dan perpustakaan Soekarno. 
didesain diletakkan pada plaza yang luas. Plaza berupa perkerasan untuk menambah kesan 
bersih dan polos untuk menunjang kesan monumental.Lingkungan site obyek wisata makam 
proklamator di Blitar lingkungannya adalah pemukiman penduduk dan kios-kios souvenir 
sehingga sangat memungkinkan untuk membangun ‘sesuatu’ dengan ukuran yang oversize 
pada site, apalagi didukung dengan adanya site yang luas. 
  Konsep tata letak dan rancangan ruang luar juga mendukung tercapainya kesan 
monumental pada bangunan-bangunan “proyek Mercusuar. Demikian pula yang akan 
diterapkan pada museum ini. Orientasi bangunan akan mengarah pada pertigaan Jl. Slamet 
Riyadi dan Jl. Kalasan yang merupakan titik yang potensial pada kawasan untuk memandang 
museum ini sebagai titik orientasi atau titik 
pandangan pada kawasan. Selain itu juga 
dimunculkan sumbu-sumbu monumental yang 
nyata pada site bangunan untuk mendukung 
kesan monumental bangunan museum. 
Sumbu-sumbu monumental dibentuk oleh jalur 
perkerasan dan kolam yang berorientasi pada 
main entrance bangunan. 
 
 
2. Bentuk pada ‘Proyek Mercusuar Soekarno’ dengan pengaruh Arsitektur Modern 
“Proyek Mercusuar Soekarno” ingin membuktikan pada dunia luar bahwa bangsa 
Indonesia adalah bangsa yang mandiri.  Hal itu pulalah yang akan diterapkan pada desain 
museum Soekarno ini. Desain bangunan dengan langgam arsitektur modern sebagai 
perwujudan menunjukkan kemampuan kepada dunia luar yang saat itu sedang hangat-
hangatnya  berkembang di dunia Perkembangan Arsitektur dunia pada era Soekarno masih 
didominasi oleh arsitektur Modern. Sehingga prinsip  bentuk bangunan pada era Soekarno 
masih sangat terpengaruh dengan 
Arsitektur Modern.  Sehingga -
bentuk yang muncul adalah 
penerapan dari bentuk-bentuk 
geometri yang sedehana.  Demikian 
pula dengan desain museum 
Soekarno ini  akan digubah dengan 
Gambar 15 
Memunculkan sumbu-sumbu monumental 
yang nyata pada lanscape 
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Gambar 17 
Variasi muncul dari  beton eksposed 
bentuk  yang sederhana.  Yaitu gabungan antara  bentuk persegi  dengan lingkaran 
Selain bentuk minimalisasi ornament pada “proyek Mercusuar Soekarno” juga 
merupakan pengaruh Arsitektur Modern. Arsitektur modern merupakan arsitektur yang efisien 
dan efektif. Pemakaian ornament yang digunakan 
pada era sebelumnya dianggap sebagai sesuatu 
yang tidak efektif dan efisien, sehingga ornament 
tidak lagi digunakan. Bangunan yang muncul 
kemudian adalah bangunan yang bersih dan polos 
tanpa hiasan atau ornamen. Variasi  yang muncul 
berasal dari permainan elemen yang berasal dari 
beton bertulang eksposed yang berderet. Jadi dalam 
hal ini variasi yang muncul berkaitan dengan struktur 
yang dimilikinya, bukan semata-mata ornament sebagai hiasan. Jadi slogan ‘less is morenya’ 
arsitektur modern  pada era Soekarno masih terasa pengaruhnya.36  
3. Struktur Beton Bertulang pada Bangunan “Proyek Mercusuar Soekarno” 
                                                 
36 Arsitek dan Karyanya, F. Silaban. Hal 54 
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Gambar 18,19, 20 : Sistem struktur diekspos sehingga menampilkan kesan kokoh 
Berhubungan dengan arsitektur modern, yang dipengaruhi oleh idustrialisasi. Demikian pula 
pengaruhnya terhadap sistem struktur yang dipakai pada era Soekarno. Perkembangan 
industrialisasi, penemuan beton bertulang dan pabrikasi dan standarisasi. Perkembangan ini 
mengakibatkan adanya dominasi konstruksi beton bertulang dengan sistem grid pada 
arsitektur. Hal itu memberi pengaruh pula pada bangunan-bangunan “proyek Mercusuar’ 
Soekarno. Sedangkan pengaruh yang lebih khusus lagi adalah pengaruh arsitektur 
monumental dimana bangunan-bangunan  memakai sistem grid sehingga memunculkan garis 
antara kolom dan balok-balok yang   menyatu dengan lantainya. 37 Kolom-kolom yang tinggi 
membentuk kisi-kisi dari beton eksposed. Demikian pula dengan bangunan-bangunan “Proyek 
mercusuar” juga menonjolkan struktur yang dimilikinya.  Dengan sistem tersebut maka bila 
struktur yang dimilikinya ditonjolkan, berarti bangunan tersebut menampilkan garis struktur 
tegak dan datar sehingga kesan  bangunan  menjadi kokoh 38. Hal ini berarti kekokohan 
merupakan salah satu hal yang ingin dicapai bangunan “Proyek Mercusuar”. Hampir semua 
bangunan-bangunan “proyek mercuar” pada era Soekarno mengekspos struktur yang 
dimilikinya, dalam hal ini berupa kolom-kolom dan balok.  
Sesuai dengan prisip desain yang ada pada ‘proyek Mercusuar” salah satunya yaitu 
dengan mengekspos sistem struktur berupa kolom dan balok yang dimiliki bangunan tersebut 
maka penulis mendesain  mendesain bangunan museum Soekarno ini dengan sistem struktur 
grid, modular. Kemudian mengekspos kolom dan balok yang dimiliki bangunan tersebut. 
Sehingga menampilkan garis struktur tegak dan datar sehingga kesan  bangunan  menjadi 
kokoh. 
Dengan memakai sistem grid dan menonjolkan struktur yang dimilikinya  bangunan ini 
membentuk irama yang cepat 
pada deret kolomnya. Dengan 
jarak antar kolom 3 meter. Irama 
                                                 
37 Yulianto Sumalyo,Arsitektur Modern, Hal 432 
38 Peran, Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur Hal 23. 
Gambar 21 
Desain museum yang mengeskpos  
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Gambar 22 
Pemakaian sunscreen untuk menangkap 
sinar matahari 
Gambar 23 
Selasar menghubungkan ruang luar 
dengan ruang dalam 
cepat ini membentuk suatu ketegasan formalitas untuk membentuk ke arah adanya ketegasan, 
dan kekuasaan.39] 
 
 
4. Merespon Iklim dengan Sun screen dan Bahan Material 
Meskipun Arsitektur di Indonesia pada saat 
itu sangat terpengaruh dengan modernism tetapi 
pada dasarnya arsitektur Indonesia merupakan 
arsitektur Tropis. 40 Salah satu realisasinya adalah 
pada kurun waktu 1950-1970an rancangan tampak 
dengan sun-screen cukup popular. Dalam rangka 
penyesuaian dengan iklim yang ada di Indonesia 
bangunan ini memakai sun screen  atau disebut sun 
sreen, pada sisi-sisi yang banyak menangkap panas 
matahari. Apalagi bangunan–bangunan tersebut 
banyak berupa selasar dan ruang-ruang yang 
terbuka tanpa dinding yang merealisasikan hubungan 
antara ruang luar dan ruang dalam dengan adanya 
teras-teras terbuka. Sedangkan “Proyek mercusuar” 
merupakan upaya untuk menunjukkan National 
Buliding yang dimiliki bangsa Indonesia, sehingga keberadaannya yang ada pada iklim topis. 
Lebih banyak bangunan yang gelap (tidak dapat disinari matahari) semakin tropislah bangunan 
tersebut.41 Dengan adanya teras terbuka maka pemakaian sunscreen dapat menciptakan 
ruang gelap pada teras-teras terbuka tersebut. 
Selain hal tersebut pemakaian bahan pada bangunan “proyek mercusuar’’mayoritas 
adalah beton, marmer dan baja pada bagian strukturnya juga  merespon keadaan iklim di 
Indonesia. Bahan –bahan tersebut juga merupakan  bahan yang  awet dan tahan terhadap 
perubahan cuaca di Indonesia.42Beton menampilkan kesan formil,keras , kaku dan kokoh  
dimana bahan ini biasa digunakan untuk bangunan-bangunan monumental43. Sebagai bahan 
                                                 
39 Peran, Kesan dan Pesan Bentuk-bentuk Arsitektur Hal 55 
40 Ibid Hal 42 
41 Ibid Hal 173 
42 Ibid 
43 Ibid Hal 19 
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Gambar 24  
Dominasi garis horisontal pada sebuah 
bidang. 
Gambar 25 
Dominasi garis vertikal pada 
sebuah bidang. 
penutup marmer akan menyampaikan kesan mewah, kuat, formil dan agung.44  Umumnya 
bahan marmer memang digunakan pada bangunan untuk menunjukkan  kemewahan, 
sehingga mendukung tercapainya ekspresi megah pada bangunan maonumental. 
 
5. Proporsi 
Proporsi juga dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan  ketika merancang desain museum 
Soekarno ini.  Dengan mengambil bentuk-bentuk yang 
sederhana  kemudian membentuk unsur-unsur vertikal 
dan horisontal berpotongan tegak lurus dari sistem 
frame yang digunakannya. Pada bentuk vertikal akan 
dipertegas dengan struktur vertikal. Dari unsur massa 
bangunan dapat dibandingkan antara garis yang pendek 
dengan garis-garis yang panjang.  Pengakhiran massa 
bangunan berupa elemen atap di sisi atas. 
  
 
Hal ini pula yang akan diterapkan pada desain 
museum Soekarno di Blitar. Pada massa bangunan yang 
vertikal atau tinggi didominasi oleh ekspos garis struktur yang yang vertikal pula. Sedangkan 
pada massa bangunan yang cenderung horisontal  maka akan menonjolkan garis horisontal 
pula.   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
44 Ibid  Hal 19 
Gambar 26,27 
Dominasi garis vertikal pada bidang 
vertikal bangunan museum 
 xlvii 
Pada bangunan-bangunan proyek mercusuar serngkali nampak garis-garis pada 
bangunan diperbandingkan  antara garis yang pendek dengan garis-garis yang panjang. 
Bentuk persegi dapat dihasilkan dari perpaduan unsur vertikal kolom dengan unsur 
horisontal dari kolom. Pengakhiran atau proporsi dari sebuah bidang cukup jelas berupa 
elemen dari atap, penyeleaian sudut bangunan maupun dengan garis lantai dasar.  
 
  
  .  
 
 
 
Gambar 28      Gambar 29 
 
 
 
 
 
 
 
D. DESAIN MUSEUM SOEKARNO DI BLITAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 30 
 
 
 
Pengakhiran  proporsi  
dengan elemen atap. 
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